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RINGKASAN

Ketahanan Empat Varietas dan Satu Galur Padi Terhadp Penyakit Hawar
Daun Bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae); Rezki Heru Aditya;
111510501122; 2015; 24 halaman; Program Studi Agnmlogi; Fakultas
Pertanian, Universitas Jember.

Penyakit hawar daun bakteri (HDB{anthomonas oryzaev. oryzae)
merupakan penyakit penting yang dapat menurunkadugtifitas tanaman padi
di Indonesia hingga 21-36% pada musim hujan daB8B8-pada musim kemarau.
Ketahanana yang dimiliki varietas, hanya sebatdahl®man yang dapat patah
apabila munculnya strain baXu oryzaeyang terus berkembang dilapang.

Varietas Inpari 30, Situ Bagendit, Luk Ulo dan Gjbp sudah diketahui
ketahanannya terhadap penyakit HDB, sehingga dabgatakan untuk mengukur
ketahanan suatu galur baru. Tingkat ketahanan t@matersebut dievaluasi
berdasarkan gejala penyakit HDB yang muncul padéetes dan galur yang
diteliti dengan mengukur tingkat keparahan (KP) ohesidensi penyakit (IP) pada
masing-masing varietas dan galur dengan metbdgonal random sampling
Namun, pada penelitian ini tidak diketahui jenisist yang menyerang tanaman
padi. Ketahanan varietas Inpari 30, Situ Bager@iipgo, Luk Ulo, dan galur X
diuji dengan inokulask. oryzaesecara alami.

Nilai IP tertinggi (100%) dicapai pada umur vargetdan galur yang
berbeda. Pada 90 hst (hari setelah tanam), vaisstasBagendit memiliki nilai
KP 40.25%, sedangkan galur X memiliki KP 11.85%tdasarkan pada nilai KP
dan IP, galur X memiliki ketahanan yang terbaikfw#ergolong tahan pada fase
vegetatif dan agak tahan pada fase geneBsifbagai faktor seperti kelembaban,
kerapatan, pengairan, curah hujan dan teknik bydidaerupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan penyBiat ddn berimbas pada
nilai IP dan KP yang diperoleh. Galur X memilikithbanan terbaik terhadap
penyakit HDB pada musim hujan 2015. Sehingga g&utersebut dapat

dianjurkan untuk ditanam pada musim tanam berilatny
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SUMMARY

Resistance of Four Varieties and One Line of Rice gainst Bacterial Leaf
Blight Disease Kanthomonas oryzae pv. oryzae); Rezki Heru Aditya;
111510501122; 2015; 24 pages; Study Program of tdghmology; Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Bacterial leaf blight disease (BLB{anthomonas oryzapv. ayzae is an
important disease which able to reduce the prodtctof rice in Indonesia
reaches up to 21-36% on rainy season and 18-28%ryoeeason. The resistant
variety cultivar which is mostly vertical resistanoften breakdown if new strain
of X. oryzaewhich develop in the field.

Varieties Inpari 30, Situ bagendit, Luk-Ulo dan @go, was already
identified resistence to BLB disease, so it cauded as standart for identifying
the resistance of new line. The resistance leved axaluated according to the
symptom of BLB which appeared on these varietied lame by measured the
disease severity (DS) and disease incidence ([@Bpeactively with diagonal
random sampling method. However, in this papér,oryzaestrain was not
identified. Varieties Inpari 30. Situ Bagendit, 6go, Luk Ulo and X line was
tested with natural inoculation & oryzae

The highest DI (100%) was occurred in differentsagerice varieties and
line. On 98" days after planting (dap), Situ Bagendit has D23%, while X line
has DS 11.85%. Based on the DS and DI, the beastarse was the X line, this
was resistance in the vegetative phase and modegatstance in generative
phase. Several factor such as humidity, densrigation, rainfall, and cultivation
method, were the factors which affected on devekgnBLB, and these also
affected to the DS and DI. The X line was the besthe resistance to BLB
desease in rainy season in the years of 2015. Swid be line which suggested

to planting for the next planting season.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Timbulnya penyakit pada proses budidaya tanamanjpakan salah satu
faktor pembatas dalam menunjang produksi padi. &enyawar daun bakteri
(HDB) yang disebakan oleh baktétanthomonas oryzae pv. oryzae merupakan
salah satu penyakit penting, karena memiliki pemgdresar terhadap kehilangan
hasil dalam proses budidaya tanaman padi di Ind@nEghilangan hasil akibat
serangarX. oryzae pada tanaman padi di Indonesia dapat mencapad%0-Rilai
tersebut lebih tinggi apabila dibandingkan dengadia yang hanya 6-60% dan
jepang yang berkisar 20-50% (Djatmiko dan FaticRiDQ9). Pada tahun 2006,
luas areal pertanaman padi di Indonesia yang targenyakit ini sudah mencapai
lebih dari 74.000 ha (Wahyudi dkk., 2011). Sedangkmmda tahun 2008
meningkat hingga mencapai 92.255 ha, dan 42 hatdranya meyebabkan puso
(Yuriyah dkk., 2013).

Penyakit HDB dapat menurunkan produktifitas tanamaah di Indonesia
hingga mencapai 21-36% pada musim hujan dan 1842884 musim kemarau
(Wahyudi dkk., 2011). Penyakit tersebut juga dapahgurangi mutu beras yang
dihasilkan. Penyakit HDB dapat terjadi pada senase foertumbuhan tanaman,
mulai dari persemaian hingga menjelang panen. kee tanaman terhadap
penyakit ini adalah pada stadia anakan maksimumppagaan, pengisian malai,
dan pemasakan buah. Pada fase tersebut, penyaBitakn berpengaruh pada
kwalitas dan kuantitas hasil padi yang diperoleér{ida dan Silitonga, 2011).

Pengendalian penyakit tanaman saat ini didasarkada pkonsep
pengendalian hama dan penyakit secara terpaduditenal dengan PHT. Hal
tersebut dimuat dalam Keputusan Presiden No.3 t4B86 dan undang-undang
No0.12/1992 tentang sistem budidaya tanaman. Pemggurvarietas tahan
merupakan salah satu komponen PHT yang murah, medektif dan ramah
lingkungan (Roja, 2009). Tahun 1999 sampai 2010 goeriah telah melepas
beberapa varietas padi yang tahan terhadap pey@Bt diantaranya Cisantana,

Ketonggo, Sintanur dan Wera yang tahan terhadapryzae strain lll, Situ
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Bagendit dan Cibogo yang agak tahan strain IV, Ulkyang tahan (Strain tidak
diketahui) (BPPP., 2011). Namun, baktXri oryzae merupakan patogen yang
mampu membentuk strain baru dengan cepat di lapanghingga kini telah
ditemukan 12 straiiX. oryzae dengan tingkat virulensi yang berbeda. Serangan
oryzae di Indonesia saat ini, didominasi oleh strain I®¥havill (Wahyudi dkk.,
2011).

BakteriX. oryzae merupakan patogen yang mampu membentuk strain baru
dengan cepat di lapang. Hingga kini telah ditemuk@nstrainX. oryzae yang
memiliki tingkat virulensi yang berbeda. Karaktetdérogenisitas alami populasi
mikroorganisme diperkirakan memberikan pengaruhattgp komposisi strain
tersebut. SerangaX oryzae di Indonesia saat ini, didominasi oleh strain l&hd
VIl (Wahyudi dkk., 2011).

Penanaman varietas tahan merupakan salah satui selsdap
perkembangan straid. oryzae. Berbagai cara yang banyak dilakukan antara lain
menciptakan varietas baru, introduksi varietas uhgipri daerah lain serta
penanaman varietas lama yang sudah ada. Namungberparietas tersebut
banyak yang belum diketahui ketahanannya terhatiam sbakteriX. oryzae
yang sangat beragam di lapang saat ini. Oleh karemerlu dilakukan pengujian
ketahanan terhadap penyakit HDB pada berbagaitaariersebut.

1.2 Perumusan Masalah

1 Apakah setiap varietas dan galur padi yang diugmifiki ketahanan yang
berbeda terhadap penyakit HDB di lapang.

2 Bagaimana tingkat keparahan, insidensi serta kesahaarietas dan galur

padi yang diuji terhadap penyakit HDB.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk; a). mengkaji adapgabedaan ketahanan
pada varietas dan galur yang diuji terhadap penyBlkdB di lapang, b).
mengukur tingkat keparahan penyakit, insidensi pkiydan ketahanan varietas

dan galur padi yang diuji terhadap penyakit HDB
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaformasi tentang
ketahanan varietas dan galur yang diuji terhadayyglét HDB. Sehingga dapat
digunakan sebagai acuan untuk menentukan jenigtaariyang dapat ditanam
dalam upaya mengurangi kerugian pada proses protlukaman padi akibat

penyakit HDB.
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[1. TINJAUAN PUSTAKA

Penyakit utama akibat bakteri yang banyak ditemylaaa tanaman padi
saat ini adalalpenyakitkresek (hawar daun bakteri) yang disebabkan oleh bakteri
Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Pada tahun 2006, luas tanaman padi di Indonesia
yang terkena penyakit ini mencapai lebih dari 7@.6@ (Wahyudi dkk., 2011).
Penyakit HDB di Indonesia, yang memiliki iklim trigp dapat menyebabkan
penurunan hasil hingga 21-36% pada musim hujan 8A8% pada musim
kemarau.

2.1 Patogen Penyabab Hawar Daun Bakteri

X. oryzae adalah bakteri yang bersifat Gram negatif, berbertatang
dengan ukuran 0,45-0,7bm x 0,65-2,1um, dengan satu flagella polar dan
memiliki koloni berwarna kekuningan (Sudir dkk.,12). Di Indonesi&. oryzae
pertama kali ditemukan pada tahun 1950. Hingga tellah ditemukan 12 strain
bakteri X. oryzae dengan tingkat virulensi yang berbeda, hal tersdimgngaruhi

oleh ketahanan tanaman, mutasi, dan karakter Ilgeteigitas populasi

mikroorganisme alami. Saat ini serang@roryzae didominasi oleh strain IV dan
VIII (Wahyudi dkk., 2011).

Gambar 2.1a) BakteriX. oryzae; b) koloni bakteri pada media agaj;helai
daun padi yang terinfeksi bakteri (Tasliah, 2012).
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2.2 Penetrasi Patogen Xanthomonas oryzae pv. oryzae

Bakteri X. oryzae dapatmenginfeksi tanaman dengan cara masuk melalui
hidatoda, stomata, atau benih yang terkontamit@&I(, 1994). Bakteri ini juga
dapat menginfeksi tanaman dengan cara merusak fiklataun, sehingga
kemampuan tanaman untuk berfotosintesis berkuranal tersebut akan
menyebabkan pengisian gabah yang kurang maksimdal fage generatif (Sudir
dkk., 2012).

Bakteri X. oryzae juga dapat berkembang biak di dalam epitema dan
menyerang jaringan pembuluh. Pada tanaman padi yaagih muda (fase
vegetatif), bakteriX. oryzae dapat berkembang dalam jaringan parenkim tanpa
menimbulkan gejala. Namun kebanyakan patogen isukanelalui luka mekanis
yang sering terjadi pada daun dan akar (Wahyudi, &KX 1).

SeranganX. oryzae pada tanaman diawali dengan masuknya sel bakteri
dalam jaringan tanaman baik melalui pori-pori, sitematau lewat celah dan
retakan akibat pertumbuhan tanaman; misalnya akiatculnya akar. Ketika
sudah berada di tanamaX, oryzae akan memperbanyak diri dan menyerang
jaringan vaskuler tanaman. Selanjutnya keluar sayang mengandung masa
bakteri pada bagian luar tanaman atau pemukaan metlaiui lesi/luka. Cairan
masa bakteri tersebut akan terlihat menyerupai ersbau dan lesi akan berubah
menjadi kuning keputihan dan daun mengering atawdrea abu-abu (Tasliah,
2012).

2.3 Penyebar an Penyakit dan Daur Bakteri

Penyakit HDB merupakan penyakit yang dapat menyelaar menular
pada wilayah persawahan melalui perantara airsri@&ahyudi dkk., 2011)X.
oryzae dapat menyerang pada semua fase pertumbuhan targanabertahan
hidup diluar tanaman inang dengan cara; a). barthltup dalam tanah, hingga 3
bulan apabila kelembaban dan kemasaman sesuaitedbawa jerami, sisa
tanaman yang terinfeksi (singgang) dan gabah (amg dapat menjadi penopang
kelangsungan hidup patogen atau inokulum awal, @amertahan hidup pada
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gulma seperti Zezania latifolia, serta Leptochloa chinensis sebagai inang
alternatifnya (Sudir dkk., 2012).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadseyangarX. oryzae
diantaranya; a). suhu hangat 25°C-30°C serta kelbmb yang tinggi, akibat
musim penghujan merupakan kondisi yang cocok uperkembangan penyakit,
b). penggunaan pupuk nitrogen yang berlebih tampzbdngi dengan pupuk lain
sehingga menyebabkan perkembangan klorofil ataum gang tidak seimbang
yang dapat mempermudah serangan patogemryzae, c). pengairan yang
menggenang atau tidak dilakukan secatermiten, sehinggadapat memudahkan
penularan penyakit dan meningkatkan kelembabarand)n kencang yang dapat
menyebabkan gesekan sehingga terjadi luka padam#&mayang berpotensi
menyebabkan bakteri menyebar ke tanaman laineaggunaan alat tanam yang
sudah terinfeksi patogen dan penanganan penyakitnaeproses budidaya
tanaman (Tasliah, 2012).

2.4 GgalaHawar Daun Bakteri

Gejala penyakit HDB dapat dibedakan menjadi duaddsarkan usia
tanaman, yaitu gejala yang terjadi pada tanamarardedgan usia kurang dari 30
hst disebut gejala kresek. Sedangkan gejala yarmutipada tanaman pada stadia
anakan sampai pemasakan disebut hawar (blightseKrmerupakan gejala yang
menimbulkan kerusakan terbesar, namun yang banypkm@ai adalah hawar
(Tasliah dkk., 2011).

Gejala kresek pada fase vegetatif (1-4 minggu)adahula-mula pada
tepi atau bagian daun yang luka tampak garis bekslasahan, kemudian
berkembang meluas, berwarna hijau keabu-abuarruketiaun keriput, layu dan
akhirnya mati. Gejala yang khas dari penyakit galah terjadinya penggulungan
helai daun dan perubahan warna menjadi hijau patati ke abu-abuan.
Sedangkan gejala hawar pada tanaman dewasa (lebih4 dminggu) gejala
diawali dengan bercak kebasahan berwarna abu-giada satu atau kedua sisi

daun. Gejalanya biasanya dimulai dari pucuk daao Beberapa sentimeter dari
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pucuk daun. Bercak ini kemudian berkembang meleaglng dan pangkal daun
dan melebar (IRRI., 1994).

Pada dasarnya gejala penyakit HDB, baik kresek oraityawar, dimulai
dari tepi daun, yakni daun berubah warna menjadibkeabuan dan lama
kelamaan menjadi kering. Sedangkan pada varietas tggolong rentan, gejala
penyakit ini akan menjadi sistemik dan mirip gejsebakar. Penyakit ini juga
dapat menyebabkan gabah tidak terisi penuh bahkam# apabila penularan
penyakit tersebut terjadi pada saat fase pembun@aatir dkk., 2012).

2.5 Mekanisme Ketahanan Tanaman Padi Terhadap Penyakit Hawar Daun
Bakteri
Penyakit tanaman akan timbul dan berkembang apalilakung oleh

berbagai aspek seperti; a). kerentanan tanaman wyemgngkat, b). virulensi
patogen yang meningkat, c). kondisi lingkungan yemgpk untuk perkembangan
patogen, d). adanya campur tangan manusia yanggaeggu keseimbangan
ekosistem, dan e). adanya rentang waktu interafsig-patogen yang lama.
Ketahanan tanaman padi terhadap penyakit HDB adafdb ketahanan

vertikal yang dikontrol oleh satu gen, dan hanyassifet kuat terhadap strain
tertentu saja (Yuriyah dkk., 2013). Namun, ketahmapadi terhadap penyakit
HDB juga dapat dikendalikan oleh lebih dari sata geminan atau resesif yang

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutKgtahanan tipe ini dapat
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menghambat perkembangan penyakit HDB untuk bertati@pang. Namun
ketahanan dapat terpatahkan apabila muncul steaim dari patogen yang lebih
virulen (Susanto dan Sudir, 201Xetahanan vertikal ini juga dapat mendorong
terjadinya tekanan seleksi sehingga terbentuk Rais'atogen baru yang dapat
berkembang dan menjadi Ras yang dominan pada katsi. Tekanan seleksi
tersebut dapat dihambat dengan melakukan rotamtasrtahan (Yuriyah dkk.,
2013).

Gen ketahanan padi terhaddporyzae dikendalikan oleh gen R mayor,
dan tanaman tersebut akan menjadi tahan karenahasha@n fitoaleksin sebagai
hasil interaksi antara inang dan patogen yang bgsiu menghambat
perkembangan baktefiSusanto dan Sudir, 2012Fitoaleksin atau senyawa
antimikroba akan disintesis dan diakumulasikan rdgl@ingan tanaman setelah
adanya infeksi patogen. Jenis fitoaleksin yang glikan oleh tanaman padi
adalah golongan diterpen dan fenol yang berkorelasgan tingkat ketahanan
tanaman. Senyawa tersebut akan diakumulasikan geelah perbatasan antara
bagian daun yang sehat dan sakit. Pada tanamam faoduksi senyawa tersebut
akan lebih cepat dibandingkan dengan tanaman yamgr. Selain ketahanan
kimia, tanaman padi juga memiliki ketahanan fisgng berupa lapisan lilin dan
kutikula yang tebal pada sel epidermis, sehinggaadanenghambat patogen

untuk melakukan penetrasi melalui lapisan epide(iimeruni dkk, 2014).
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wirolegi Kectana Sumbersari

Kabupaten Jember dan Laboratorium Penyakit Tumhubarusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universi@asber, pada bulan Januari

2015-April 2015.

3.2 Alat dan Bahan

Berbagai alat dan bahan yang dibutuhkan adalaletearpadi Inpari 30,
Luk Ulo, Situ Bagendit, Cibogo dan galur X (pertavaa padi milik Ir.
Syaifuddin Hasjim, MP) yang ditanam dengan sistajarjlegowo model shafter
6 : 1. Jarak tanam yang digunakan adalah 25 cm ®sn2%lengan jarak baris
kosong jajar legowo 50 cm. Galur X diperoleh daalé® Besar Penelitian
Tanaman Padi, Subang. Proses budidaya padi dilaksdgaerti pada umumnya,
namun tidak dilakukan tindakan pengendalian orgaeigpenggangu tumbuhan

dan inokulasiX. oryzae terjadi secara alami.

& e
d Keterangan :
a: GalurX
b: Inpari30
b a c: Situ Bagendi
d: Cibogc
¢ e LukUlo

Gambar 3.1. Denah lokasi lahan

3.3 Pengambilan Sampel

Penentuan petak sampel dilakukan dengan menggurakardiagonal
random sampling. Sehingga pada setiap lahan yang diamati, masirsjama
terdapat 5 petak contoh (plot). Setiap petak com@tukuran 3 m x 3 m dan
terdapat 180 rumpun tanaman padi. Berdasarkan furtdesebut dipilih 18
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rumpun tanaman secara acak atau 10% dari popalaamtan dalam plot, dan
diamati dengan interval waktu 7 hari dimulai ketikaaman berumur 20 hst (hari

setelah tanam) hingga 90 hst.

1,5m

1,5m

Gambar 3.2. Pola pengambilan sampel dengan sditggonal random sampling

3.4 |solas Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae

Isolasi bakteriX. oryzae dilakukan dengan cara memilih bagian tanaman,
khususunya daun yang menunjukkan gejala HDB. Dargelbut dipotong-potong
hingga berukuran 2 cm x 2 cm, dan dicelupkan ddéaatan klorox 1% kurang
lebih selama satu menit, lalu dibilas dengan ageladan dikeringkan dengan
cara diletakkan diatas tissue steril. Selanjutngandtersebut dipotong-potong
lebih kecil dan ditanam pada medjieast dextrose agar (YDA), namun isolasi
juga dapat dilakukan dengan cara menggoreskaterial ooze yang diperoleh
dari potongan daun yang ditetesi aquadesh padaam@ai\. Selanjutnya isolat
bakteri yang tumbuh dimurnikan hingga diperoleh tbakX. oryzae dan
dilanjutkan dengan uji Gram dan pengamatan beraktehb (IRRI., 1994).

Pengujian Gram dilakukan dengan KOH yakni satunpmse bakteri
ditetesi dengan larutan KOH 3% dan diamati kepekgta. Sedangkan
pengamatan bentuk bakteri dilakukan dengan mensiilssdu jarum ose suspensi
bakteri yang diperoleh dari penganceraff ¥&ng telah di tetesi dengan larutan

methylene blue 0,3% dan diamati dengan mikroskop.

10
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3.5 Pengamatan dan Penentuan I nsidensi Penyakit

Pengamatan insidensi atau penentuan persentaaenganyang sakit
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

IP=n/NX 100 %
Keterangan :
IP = Insidensi penyakit; N = Jumlah tanaman yaiagndti; n = Jumlah tanaman
yang terserang (Yasa dkk., 2012).

IP yang diperoleh, selanjutnya dikategorikan bsadean ketahanan
tanaman terhadap penyakit dengan gejala sistemity;yl). Tahan (0-35%), 2).
Agak Tahan (36-70%), 3). Rentan (>70%) (PCARRD85)9

3.6 Pengamatan dan Penentuan K eparahan Penyakit

Keparahan penyakit dihitung dengan rumus sebagikiuibe

_Z},;O(nix Vi) 0
KP——VxN X 100%

Keterangan :
KP = Intensitas penyakit; = Jumlah rumpun dengan skala kerk Wilai skala
penyakit dari I; V = Nilai skala tertinggi; N = Juah rumpun yang diamati (Yasa
dkk., 2012).

Penentuan skala kerusakan tanaman keparahan pedigilsarkan pada
ketentuan yang dikeluarkan olbtternational Rice Research Institute (IRRI).

Tabel 3.1. Skala kerusakan tanaman padi akibatgb&DB (IRRI., 1994).

Skala Luasan gejala pada rumpun (%)
0 Tidak ada serangan

Serangan 1-5%

Serangan >5-12%

Serangan >12-25%

Serangan >25-50%

Serangan >50-100%

OoO~NOTwWeE

KP yang diperoleh dari masing masing varietas dalurg selanjutnya
dikategorikan berdasarkan ketahanan tanaman tgrhzeteyakit HDB, yaitu; 1).
Tahan (1-5%), 2). Agak tahan (>5-12%), 3). Agaktaen(>12-25%), 4). Rentan
(>25-50%), 5). Sangat rentan (>50-100%).

11
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gejala Penyakit Hawar Daun Bakteri

Lahan percobaan (pada masing-masing lokasi) yaggndkan dalam
pengujian ketahanan beberapa varietas dan galur(lppari 30, Situ Bagendit,
Cibogo, Luk Ulo dan galur X) terhadap penyakit hawa@aun bakteri
(Xanthomonas oryzae pv. oryzae) ini, merupakan lahan yang sangat berpotensi
untuk menjadi lokasi endemik bagi penyakit terse®PPP melalui buku
kalender tanam terpadu (2014), menyatakan penikd merupakan salah satu
penyakit dengan kategori sangat rawan untuk selwlayah Kabupaten Jember
pada bulan Oktober 2014 - Maret 2015 dengan luasigan mencapai 0,4% dari
81.287 ha lahan baku pertanaman padi. Penyakit HIQR ditemukan pada
semua varietas dan galur yang diuji. Nilai insid€H) penyaki HDB ini bahkan
mancapai 100% pada semua varietas dan galur, paaia(bst) yang bebeda.

Gejala penyakit HDB sudah ditemukan pada semueetearidan galur
sejak pengamatan pertama dimulai. Gejala padavegetatif yang ditemukan
adalah adanya perubahan warna daun menjadi kelamiyang kemudian
menjadi abu-abu atau kering, dan dimulai dari bagépi maupun ujung daun,
kemudian daun menggulung. Gejala pada fase vefgatatupakan gejala yang
paling merusak dan dikenal dengan gelalesek, pada tanaman muda gejala ini
dapat menyebabakan tanaman menjadi layu dan mathyWdi dkk., 20011).
Pada semua varietas dan galur, tidak ditemukanage€jasek dengan KP tinggi
yang menyebabkan kematian ataupun kelayuan.

Gejala yang dijumpai pada fase generatif adalalagdpawar Iflight)
yaitu daun berubah menjadi abu-abu pada bagiandsapi, baik satu sisi daun
maupun kedua sisi daun, namun gejala juga seripgndai pada sepanjang
tulang daun. Pada tanaman yang rentan, gejala hdaypmat berkembang hingga
seluruh daun menjadi kering sampai pelepah (Sudir, @012). Ciri khas utama
dari gejala penyakit HDB baik fase vegetatif danegatif adalah adanya bercak
kebasahan berwarna keabu-abuan pada satu atau &sduwdaun, yang dapat

dimulai dari pucuk atau beberapa sentimeter dadulpudaun. Hal tesebut

12
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dikarenakan X. oryzae kebanyakan menginfeksi tanaman di lapang dengan car
masuk kedalam jaringan tanaman melalui luka, dalatbda yang terletak di
ujung dan tepian dauylVvahyudi dkk., 2011).

b \ ,
o [\ | G Ny |
Gambar 4.1. Kesamaan gejala penyakit HDB pada lpkerobaan (atas) dengan
IRRI. (2014; bawah); a. gejala pada bagian tepndhugejala pada
sekitar tulang daun; c. gejala pada daun bendergegla pada
rumpun; dan e. cairan yang mengandung bakiecidrial ooze).

Pengamatan gejala secara visual, sudah menunjlidana gejala yang
ditemukan dilapang merupakan gejala penyakit HBBlalsi yang dilakukan, juga
menunjukkan bahwa gejala yang diamati pada varagdasgalur tersebut, diduga
memang dikarenakan oleh patog€noryzae. Isolat bakteri, menunjukkan ciri
yang serupa dengaX. oryzae, karena memiliki koloni berwarna kuning pada
media YDA f{/east dextrose agar), berbentuk batang dan bersifat Gram negatif,
seperti deskripsi Sudir dkk., (2012).

13
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.

Gambar 4.2. BakterX. oryzae ; a. koloni bakteri pada media YDA, b. bentuk
bakteri pada perbesaran 400x; c. uji Gram dengateia KOH.

4.2 Intensitas dan K eparahan Penyakit Hawar Daun Bakteri

Semua varietas dan galur pada masing-masing lakannjukkan adanya
peningkatan nilai IP dan KP. Sejak 20 hst, semuaetes dan galur sudah
menunjukkan nilai IP >5% dan KP >1%. Nilai IP daR kersebut menunjukkan
bahwa pada semua varietas dan galur tersebut,gser&noryzae dapat terjadi
dengan cepat. Hal tersebut dikarenakan bakterdapat menginfeksi tanaman
padi pada semua fase pertumbuhan, bahkan sejadmEes (Sudir dkk., 2012).
Semakin dini terjadinya penyakit HDB, maka kehilanghasil akan semakin
tinggi (Tasliah, 2012).

100

PR 5
90 -
gi 80 -
ég 70 ~
£ 0 s —o—Galur X
2 0 - o
- == |npari 30
S 40 - =iw= Situ Bagendit
_-% 30 - == Cibogo
c
£ 5 | == uk Ulo
10 -+
0

20 27 34 41 48 55 62 69 76 83 90
waktu (hst)

Gambar 4.3. Perkembangan insidensi penyakit HDB padetas dan
galur yang diuiji.

IP tertinggi terjadi pada varietas Luk Ulo dankdti oleh varietas Situ
Bagendit yang telah mencapai nilai 100% secararbim pada 48 hst dan 55 hst.

14
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Varietas Inpari 30 dan Cibogo mencapai nilai IP%0€ecara bersamaan, yakni
pada 69 hst, namun varietas Inpari 30 mengalamngkatan IP yang lebih cepat
dibandingkan Cibogo, yakni 83,33% (20 hst-90 hstphnding 64,44% (20 hst-

90 hst). Sedangkan nilai IP terendah dimiliki ogdur X yang baru mencapai
nilai IP 100% pada 76 hst. Berbeda dengan nilaydilg mencapai 100% pada
semua varietas dan galur, nilai keparahan penyéRi} tertinggi adalah 40% (90

hst) yang terdapat pada varietas Situ Bagendit.

100 +
90 -
S 80 -
§ 70 1 =—Galur X
$ 60 1 ——Inpari 30
2 50 - Situ Bagendit
% 40 - =>=Cibogo — ¢
@ =#=Luk Ulo
8 30
Q
=~ 20
10

o

20 27 38 41 48 55 62 69 76 83 90
waktu (hst)
Gambar 4.4. Perkembangan keparahan penyakit HD8 yarietas dan
galur yang diuji.

KP terendah dimiliki oleh galur X yaitu 11,85% pa#@0 hst, dan diikuti
oleh varietas Inpari 30, Cibogo, Luk Ulo dan SitagBndit yang memiliki nilai
KP pada 90 hst secara beruruatan 20%, 20,85%, %@9,d&n 40,25%. Secara
akumulatif dari setiap pengamatan, galur X selakmifiki nilai KP terendah
apabila dibandingkan dengan empat varietas yarjg 8edangkan untuk empat
varietas yang diuji, sempat mengalami pergeserangd@t diantaranya Inpari 30
yang sempat memiliki nilai KP pada 34 hst, dan luWikb yang memiliki KP
tertinggi pada 69 hst. Penyakit HDB akan berada @adbang kerusakan apabila
KP mencapai 20% pada umur dua minggu sebelum pdaresetiap kenaikan KP
10% dari nilai tersebut akan diikuti dengan penatgk kehilangan hasil 5-7%
(Sudir dkk., 2012). Hal tersebut dikarenakan paalse fgeneratif keberadaan

penyakit HDB akan mengurangi kemampuan tanamanotbsihtesis dan

15
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berpengaruh pada pembungaan, pembentukan malagahipgngisian buah

(Djatmiko dan Fatichin, 2009)5ecara keseluruhan baik varietas maupun galur

yang diteliti semuanya menunjukkan bahwa KP akanimgi&at seiring dengan

bertambahnya umur tanaman.
Berdasarkan kondisi di lahan, keberadaan maupuomgleatan penyakit

HDB dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya ;

a. Pengairan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa sdahsn tempat
budidaya, sering mengalami terjadinya genangadeaigan kedalaman rata-
rata mencapai 4 cm. Air irigasi merupakan peranpenaularan patogek.
oryzae (Wahyudi dkk., 2011). Adanya bakteri pada salundgasi dapat
mendorong adanya infeksi baru pada tanaman yarmq(3elsliah, 2012).

b. Kondisi lingkungan, Kecamatan Sumbersari merupalaarah dengan zona
agroklimat tipe C yang memiliki curah hujan 150@@5mm/tahun dengan
jumlah bulan basah >5 bulan dan diprediksi memidikat hujan normal
dengan curah hujan rata-rata 242 mm pada bularb®k014 - Maret 2015
(BPPP., 2014). Kondisi cuaca tersebut diduga sangendukung
perkembangan penyakit HDB pada varietas dan galog diuji. Hal tersebut
dikarenakan, musim hujan akan berdampak pada hebitahnya penularan
penyakit, meningkatnya kelembaban, dan perubahadiédahan.Percikan
air hujan adalah medium penularan yang sangatiefakiuk penyakit ini
(Sudir dkk., 2012). Kelembaban yang tinggi, akibatisim penghujan
merupakan kondisi yang cocok untuk perkembangaygkén Hal tersebut
dikarenakan pada musim hujan intensitas cal&ga berkurang dan kondisi
lahan yang akan sering bas&te(lina dan Silitonga, 2011).

c. Teknik budidaya, berdasarkan hasil wawancara depgtmi penggarap dan
pemilik, aspek budidaya yang diduga berpengardtatap tingginya nilai IP
dan KP adalah pemindahan bibit. Semua varietasgd&mr yang ditanam,
pembibitan dilakukan dilahan dengan cara disemadapadedengan
selanjutnya pemindahan dilakukan dengan cara manhdabit. Meskipun

proses pencabutan sudah dilakukan dengan beregj pgbses ini beresiko
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memunculkan luka pada akaX. oryzae adalah bakteri yang dapat masuk ke
dalam jaringan tanaman melalui luka pada akar {@as2012).

d. Rotasi tanam, semua lahan yang digunakan memilikayat penanaman;
padi-padi-tembakau. Namun hasil wawancara menunajukkahwa pada
lahan lain yang berada disekitar lahan yang diganakelalu ada tanaman
padi. Sehingga memungkinkan bagi bak¥eroryzae untuk tetap berada pada
lokasi tersebutX. oryzae dapat bertahan pada: a). tanah hingga 3 bulaay; sert
b). sisa tanaman sakit dan; c). beberapa jenisayskpertiZzezania latifolia
danLeptochloa chinensis (Sudir dkk., 2012).

e. Kerapatan tanaman, semua varietas dan galur ditaleagan jarak yang
sama yakni 25 cm x 25 cm, namun varietas Situ Bdigetan Luk Ulo
memiliki kerapatan yang lebih tinggi karena kedasaetas tersebut memiliki
jumlah anakan yang lebih banyak dari pada variggasgalur lain. Varietas
Situ Bagendit memiliki jumlah rata-rata anakan sgla& 27/rumpun,
sedangkan Luk Ulo berada diurutan kedua dengarajuarhakan 26/rumpun.
Sehingga jumlah KP dan IP tertinggi terjadi padauee varietas tersebut
dimana urutan pertama dimiliki oleh varietas SitagBndit dan diikuti
dengan vareitas Luk Ulo di urutan kedua. Semakiybla anakan, maka IP
dan KP juga semakin tinggi. Kerapatan tanaman rsefaémpengaruhi
kelembaban juga akan mempermudah penularan perdeakitanaman satu
ke tanaman lain (Herlina dan Silitonga, 2011). téasebut dikarenakan padi
yang terkena penyakit HDB dapat mengeluarkan eksydag berisi
kumpulan bakteri yang dapat berpindah melalui lakibat gesekan antar

daun apabila terkena hembusan angin (Sudir dk&2)20

Tabel 4.1. Jumlah anakan per rumpun pada 42 hst

Varietas Jumlah anakan rata-rata tiap runfpun
Galur X 20
Inpari 30 22
Situ Bagendit 27
Cibogo 23
Luk Ulo 26

@ diperoleh dari 90 rumpun tanaman pada 5 petak sksefiap varietas yang diamati.
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4.3 Ketahanan Varietas dan Galur yang diuji

Penyakit tanaman muncul sebagai hasil interaksaraninang rentan,
patogen dan lingkungan yang sesuai (Yasa dkk.,)2@Eain faktor lingkungan,
ketahanan tanaman merupakan salah satu faktorngeytng berpengaruh
terhadap nilai IP dan KP dari penyakit HDB yangedgdeh. Pada tanaman rentan,
KP penyakit HDB dapat mencapai >50% dan dapat bgpedk pada kematian
tanaman (IRRI., 1994).

Tabel 4.2. Ketahanan varietas berdasarkan nil@o)Rdan KP (%)
Kategori ketahanan

Kategori ketahanan

0,
] berdasarkan IP (%) berda;g;k::tizP ) Vﬁﬁﬁg@”ﬁf
Varietas pada setiap fase...* pf -1ap
ase...
vegetatif generatif vegetatif generatif vegetatifengratif
Galur X T R T AT ™ AT D
Inpari 30 R R AT AR ATY ARY
Situ Bagendit R R AR R AR R?
Cibogo R R AT AR ATY ARY
Luk Ulo R R AR R ARY R?

* mengacu pada kriteria ketahanan tanaman terhpelayakit dengan gejala sistemik (PCARRD.,1985).
** kriteria ketahanan mengacu pastandart evaluation system IRRI (IRRI., 1994).

**= kriteria ketahanan berdasarkan IP dan Ritierdasarkan KP berdasarkan IP dan KP

T : tahan, AT : agak tahan, AR: agak rentan, RtaerSR: sangat rentan.

Berdasarkan nilai IP pada fase vegetatif, tanamnaanyang tahan terhadap
penyakit HDB hanya galur X saja sedangkan vari&tpari 30, Situ Bagendit,
Cibogo dan Luk Ulo semuanya rentan. Namun padadaseratif, galur X yang
semula tahan berubah menjadi rentan, sehinggafpadani semua varietas dan
galur tergolong tanaman yang rentan. BerdasarkanKi?, kategori terbaik juga
dimiliki oleh galur X, yakni tahan pada fase vegiétdan agak tahan pada fase
generatif. Sedangkan kategori terendah dimilikhditu Bagendit dan Luk Ulo
yang agak rentan pada fase vegetatif, namun bergaljadi rentan pada fase
generatif.

Fase vegetatif merupakan fase infeksius tertingdsitdsi X. oryzae dan
merupakan fase rentan tanaman terhadap HDB. Oletm&atu penurunan nilai
ketahanan pada fase generatif, diduga merupakapadadari infeksiX. oryzae
pada fase vegetatif yang terus berkembang di d@daimgan tanaman. Fase
vegetatif tersebut merupakan saat yang tepat unengukur ketahanan tanaman
(Djatmiko dan Fatichin, 2009).
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Varietas Situ Bagendit yang agak tahan menjadi ARapfase vegetatif
dan R pada fase generatif, varietas Luk Ulo yamgramenjadi AR pada fase
vegetatif dan R pada fase generatif, sedangkaretaariCibogo yang juga
tergolong agak tahan menjadi AR pada fase genem#ihurunan ketahanan
tersebut, diduga merupakan akibat dari adanyanstraoryzae yang lebih virulen
dibandingkan jenis strain yang dapat ditoleranshoVarietas tersebut. Ketiga
varietas tersebut hanya memiliki spesifikasi ketamaterhadap strain Il dan IV
(BPPP., 2011). Sedangkan penyakit HDB pada tanapeh di Indonesia
didominasi oleh strain IV dan VIII (Wahyudi dkk.0P1). Pada percobaan ini
tidak dilakukan pengujian jenis straid. oryzae pada masing-masing lahan,
sehingga diduga varietas dan galur yang diuji tekii oleh strain yang sama.

Hasil wawancara dengan petani pemilik, menunjukkahwa varietas
Situ Bagendit dan Cibogo merupakan varietas yammgelitanam didaerah
tersebut, sedangkan Luk Ulo tergolong varietas yarang ditanam namun sudah
sedikit dikenal pada daerah itu. Ketiga varietaseieut dilepas pada tahun 2003
(BPPP., 2011). Seringnya varietas ditanam dan |gangveredaran varietas
tersebut, diduga juga berpengaruh terhadap menymuketahanan varietas itu
terhadap terhadap penyakit HDB.

Ketahanan suatu varietas tidak akan bertahan lamaatadanya rotasi
varietas. Hal tersebut dikarenakan, bakt¥ri oryzae memiliki strain yang
beragam dan dapat berubah (Tasliah, 20429ryzae mampu membentuk strain
baru dengan cepat di lapang (Herlina dan Silito@§d,1). Strain barX. oryzae
akan lebih virulen dan lebih mudah berubah, selariggahanan varietas mudah
patah. Bahkan sebagian besar varietas yang tah@npdBa fase vegetatif dapat
menjadi agak rentan, hingga sangat rentan padayématif (Sudir dkk., 2012).

Varietas Inpari 30 yang agak rentan (BPPP., 20dddla percobaan ini
menjadi agak tahan pada fase vegetatif dan agaarrepada fase generatif.
Sedangkan galur X yang belum diketahui kriterisakahannya terhadap HDB
justru memiliki kriteria ketahanan yang terbaik gakahan pada fase vegetatif
dan agak tahan pada fase generatif serta didugaangememiliki ketahanan

terhadap penyakit HDB. Varietas Inpari 30 merupakaretas yang baru dirilis
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pada tahun 2012 dan belum pernah ditanam didaerabbut. Sehingga menjadi
varietas baru pada daerah itu. Diduga, meningkakstahanan varietas ini
dikarenakan oleh faktor tanaman itu, sendiri segerhlah anakannya yang

tergolong sedikit.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukateaa lain yaitu:

1. Penyakit HDB ditemukan pada semua varietas danr galog diuji dengan
nilai IP yang tinggi (100%). Sedangkan nilai KP uknsemua varietas yang
diuji mencapai ambang kerusakan (>20%) dan hanyi gayang memiliki
KP dibawah ambang kerusakan.

2. Galur X memiliki kategori ketahanan terbaik dibargkan semua varietas
yang diuji, dan memiliki kategori tahan HDB padadavegetatif dan agak
tahan pada fase generatif, diikuti dengan varigtpari 30 dan Cibogo yang
agak tahan pada fase vegetatif dan agak rentanfasglaeneratif, sedangkan
varietas Situ Bagendit dan Luk Ulo tergolong agatain pada fase vegetatif

dan rentan pada fase generatif.

5.2 Saran

Ketahanan varietas dapat menurun seiring deng&embangan patogen
X. oryzae, tanpa adanya rotasi varietas, maka penurunahdeaa akan semakin
cepat terjadi. Oleh karena itu rotasi beberapaetasiyang tahan seperti galur X,
dalam penanaman padi sangat diperlukan untuk mdengest penurunan
ketahanan suatu varietas tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Karakteristik empat varietas padi yang diuji.

Varietas

Umur tanaman

Asal persilangan
Potensi hasil
Ketahanan terhadap
hama dan penyakit

Anjuran

Inpari 30 (2012)

111 hari

Ciherang/IR 64 sub 1/Ciherang

9,0t/h

Agak rentan wereng coklat biotipe 1 dan 2.

Agak rentan hawar daun bakteri srtain Ill, rentan
strain 1V dan VIII

Cocok ditanam di daerah rawah banjir dengan
rendaman keseluruhan pada fase vegetatif.

Sumber : Litbang Pertanian, 2015.

Varietas

Umur tanaman

Asal persilangan
Anakan produktif
Hasi| rata-rata
Ketahanan terhadap
hama dan penyakit
Anjuran

Situ Bagendit (2003)

110-120 hari

Batur/*'S2823-7D-8-1-A

12-13 batang

55t/h

Agak tahan terhadap blas

Agak tahan hawar daun bakteri strain 111 dan IV,
Cocok ditanam di lahan kering maupun sawah

Sumber : BPPP, 2011.

Varietas

Umur tanaman

Asal persilangan
Anakan produktif
Hasil rata-rata
Ketahanan terhadap
hama dan penyakit

Anjuran

Cibogo (2003)

115-125 hari

$A487B-75/*IR19661-131-3-1//°* |R64

12-19 batang

7,0t/ha

Tahan wereng coklat biotipe 2

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain 1V,
rentan terhadap penyakit tungro

Lahan sawah 800 m dpl, tidak endemik tungro.

Sumber : BPPP, 2011.

Varietas

Umur tanaman

Asal persilangan
Anakan produktif
Hasi| rata-rata
Ketahanan terhadap
hama dan penyakit
Anjuran

Luk Ulo (2003)

112 - 119 hari

S2935C-2/Grogol

16 - 20 batang

5,0 t/ha

Tahan terhadap penyakit blas dan HDB

Baik ditanam pada |ahan sawah 800 m dpl

Sumber : BPPP, 2011.
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Lampiran 2. Kategori ketahanan berdasarkan | P pada fase vegetatif

. 20hst _ 27hst_ 34hs _ 4lhst _ 48hst N
Varietas PO 1P(%)  IP(%) 1P IP(oh)  ceehanan
Gaur X 8.89 1333 1667 2444 2667 Tahan
Inpari 30 1667 2889 8333  olil 9333 Rentan
StuBagendit 5667 6222 7667 9333  97.78 Rentan
Cibogo 3556 5778 7556 9% 9% Rentan
Luk Ulo 6444 7889 9 96.67 100 Rentan

* mengacu pada kategori ketahanan tanaman terhadap penyakit dengan gejala sistemik (PCARRD., 1985).

Lampiran 3. Kategori ketahanan berdasarkan |P pada fase generatif

Varietas 55 hst 62 hst 69 hst 76 hst 83 hst 90 hst ketahanan *
IP (%) 1P (%) IP (%) 1P (%) 1P (%) 1P (%)

Galur X 67.78 82.22 88.89 100 100 100 Rentan

Inpari 30 95.56 97.78 100 100 100 100 Rentan

Situ Bagendit 100 100 100 100 100 100 Rentan

Cibogo 93.33 93.33 100 100 100 100 Rentan

Luk Ulo 100 100 100 100 100 100 Rentan

* mengacu pada kategori ketahanan tanaman terhadap penyakit dengan gejala sistemik (PCARRD., 1985).

Lampiran 4. Kategori ketahanan berdasarkan KP pada fase vegetatif

) 20hs  27hst  34hs  4lhst  48hdt b
Y ey KP(%) KP(%) KP(%) KP(%) KP(%) oehanan
Gaur X 123 197 2,09 2.9 321 Tahan
Inpari 30 210 346 1025 1037 1062  Agak tahan
StuBagendit 654 7.16 8.77 1160 1914  Agak rentan
Cibogo 3.95 6.42 8.39 1024 1123 Agak tahan
Luk Ulo 7.16 8.76 10.00 11.23 12.34 Agak rentan

** Kriteria ketahanan mengacu pada standart evaluation system IRRI (IRRI., 1994).

Lampiran 5. Kategori ketahanan berdasarkan KP pada fase generatif

Varietas 55 hst 62 hst 69 hst 76 hst 83 hst 90 hst ketahanan **
KP (%) KP (%) KP (%) KP (%) KP (%) KP (%)

Galur X 8.27 9.87 9.88 11.60 11.60 11.85 Agak Tahan

Inpari 30 11.60 11.85 11.36 11.85 12.35 20.00 Agak rentan

Situ Bagendit 23.33 22.10 21.73 33.83 37.90 40.25 Rentan

Cibogo 12.35 13.83 13.83 18.02 23.21 22.84 Agak rentan

Luk Ulo 12.59 19.01 25.31 26.91 36.30 39.75 Rentan

** Kkriteria ketahanan mengacu pada standart evaluation system IRRI (IRRI., 1994).
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